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Abstrak
 

Akta wasiat tergolong akta partij dimana berisi kehendak penghadap, sehingga Notaris tidak

bertanggungjawab terhadap isi akta wasiat. Demikian tersebut apabila yang ditetapkan dalam wasiat adalah

harta benda milik pewaris sendiri. Dalam tesis ini, pewasiat dalam wasiatnya menghibahwasiatkan harta

benda milik orang lain kepada ahli warisnya. Hal ini merupakan perbuatan melawan hukum karena

melanggar hak subjektif orang lain. Penelitian ini berbentuk yuridis normatif dengan tipologi penelitian

preskriptif dan data dianalisa dengan metode kualitatif.

Simpulan penelitian menyatakan bahwa akta wasiat yang berisi hibah wasiat benda milik orang lain sesuai

dengan Pasal 966 KUH Perdata adalah batal dan Notaris dapat dimintakan pertanggungjawaban secara

perdata maupun administratif. Hasil penelitian menyarankan Notaris dalam menjalankan jabatannya harus

bersikap seksama sesuai Pasal 16 ayat (1) huruf a UU Jabatan Notaris serta dalam pemenuhan kebutuhan

kliennya tidak melanggar kepentingan masyarakat sehingga dapat mencegah tuntutan dari klien maupun

pihak ketiga dikemudian hari.

<hr><i>Testament is classified as "partij" deed which consists of testator's will, therefore the Notary is not

responsible for the content of the testament. The Notary holds no responsibility only if what is stipulated on

the testament regarding the testator's properties. In this case, the testator upon deciding the testament,

bequest others properties to the heir. This is an act against the law for violating the subjective rights of other.

This research is in the form of normative juridical with the typology of prescriptive research that analyzed

qualitatively.

The conclusion of the research stated that the testament consisting of bequest of other's property, in

accordance with Article 966 Indonesian Civil Code, is null & void and the Notary can be held accountable.

The research results suggest that a Notary in performing his duty must act accordingly with Article 16 verse

(1) letter a of Act of Notary Profession and in meeting client's needs the Notary must not violate public

interest, so it could avert claims from client and third party in days to come.</i>
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